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ABSTRAK 

Salsabila Oktavira : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas XI 
MIPA SMA Negeri 4 Padang. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis berperan penting dalam 
pembelajaran matematika, karena pemecahan masalah tidak mengutamakan 
penemuan hasil melainkan keterampilan peserta didik untuk berfikir kreatif dan 
terampil memilih proses dan strategi pemecahan masalah. Namun kenyataannya, 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X MIPA SMA 
Negeri 4 padang tahun pelajaran 2022/2023 masih rendah, hal ini disebabkan oleh 
peserta didik lebih cenderung menerima materi yang disampaikan pendidik tanpa 
berperan aktif dalam pembelajaran. Akibatnya peserta didik hanya menghafal dari 
penjelasan pendidik, dan meniru langkah penyelesaian yang sudah diberikan, serta 
model yang digunakan belum mampu mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut, upaya yang dilakukan 
adalah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 
Geogebra. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA 
SMA Negeri 4 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan Geogebra lebih baik daripada peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran langsung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasy 
experiment) dengan rancangan nonequivalent posttest-only control group design. 
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Padang 
tahun pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 
random sampling. Kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII MIPA 
6 sebagai kelas kontrol. Kelas yang terpilih sebagai kelompok eksperimen adalah 
kelas XI MIPA 1 dan sebagai kelompok kontrol adalah kelas XI MIPA 3. Instrumen 
penelitian berupa tes kamampuan pemecahan masalah matematis. 

Berdasarkan analisis data menggunakann uji-t, diperoleh P-value = 0,008. 
Karena , maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI SMAN 4 Padang 
yang belajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Geogebra 
lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. 

Kata Kunci  Problem Based Learning, Geogebra, Kemampuan Pemecahan  

Masalah Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia karena matematika merupakan ilmu dasar bagi ilmu-ilmu 

lain, seperti pada bidang fisika, kimia, teknik, ekonomi, dan beberapa bidang ilmu 

lainnya. Hal ini disebabkan karena matematika terdiri dari simbol-simbol yang 

dapat dijadikan sebagai alat komunikasi yang singkat dan jelas bagi bidang ilmu 

lain . Matematika adalah ilmu yang sering disamakan 

dengan hal-hal yang bersifat abstrak, perhitungan penalaran, penghafalan rumus, 

keaktifan berfikir dan pemahaman-pemahaman teorema sebagai dasar untuk ilmu-

ilmu eksak lainnya (Aziz, 2019: 65). 

Berdasarkan keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) kemendikbudristek nomor 8 tahun 2022 menyatakan bahwa 

terdapat 6 tujuan pembelajaran matematika, yaitu (1) pemahaman konsep 

matematis, (2) penalaran dan pembuktian matematis, (3) pemecahaman masalah 

matematis, (4) komunikasi dan representasi matematis, (5) koneksi matematis, dan 

(6) disposisi matematis. 

Tujuan pembelajaran matematika dikatakan tercapai jika peserta didik dapat 

mencapai keenam aspek tersebut, dimana salah satunya yaitu memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan atau potensi peserta didik untuk memecahkan masalah dan mengetahui 

cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (Gunantara dkk., 2014). 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah, dimana peserta didik diharapkan mampu memahami 

permasalahan yang diberikan, peserta didik diharapkan mampu merencanakan 

strategi yang tepat untuk memecahkan permasalahan, peserta didik diharapkan 

mampu menyelesaikan permasalahan, serta peserta didik diharapkan mampu 

memberi kesimpulan dari langkah-langkah pemecahan masalah yang telah peserta 

didik selesaikan. Sebaliknya, jika kurangnya kemampuan pemecahan masalah pada 

peserta didik, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memecahkan 

permasalahan yang diberikan. Dengan seringnya peserta didik diberikan 

permasalahan maka peserta didik akan terbiasa menggunakan pola pikirnya untuk 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Sundayana, 2018).  

Menurut Branca (dalam Sundayana, 2018) menyatakan pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah, yaitu: (1) tujuan umum pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (2) pemecahan masalah dapat meliputi metode, 

prosedur dan strategi atau cara yang digunakan merupakan proses inti dan utama 

dalam kurikulum matematika, dan (3) kemampuan dasar dalam belajar matematika 

yaitu pemecahan masalah. Apabila peserta didik menguasai tahapan-tahapan 

pemecahan masalah matematis maka dapat dikatakan peserta didik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik. Sesuai juga dengan tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya (1973), yaitu memahami masalah 

(understanding the problem), merencanakan strategi penyelesaian (devising a 

plan), melaksanakan penyelesaian sesuai rencana (carrying out the plan), serta 

memeriksa kembali (looking back). 



3 
 

 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis berperan 

penting dalam pembelajaran matematika, karena pemecahan masalah tidak 

mengutamakan penemuan hasil melainkan keterampilan peserta didik untuk 

berfikir kreatif dan terampil memilih proses dan strategi pemecahan masalah. 

Apabila peserta didik tidak memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang baik, maka peserta didik menjadi tidak terampil ketika menyelesaikan 

permasalahan matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni & Kadarisma, (2020) dimana banyak peserta didik yang masih keliru 

dalam mengerjakan soal-soal pemecahan masalah dikarenakan tidak terbiasa, 

dalam memahami soal masih mengalami kesulitan, keliru dalam melakukan 

perhitungan, dan tidak mengecek kembali jawaban yang didapat. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada peserta didik di SMAN 4 

Padang Kelas X MIPA sewaktu penulis melakukan Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) yang dilaksanakan dari tanggal 18 Juli sampai 20 Desember 2022 terlihat 

proses pembelajaran yang digunakan menerapkan model pembelajaran langsung. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pendidik mempersiapkan psikis peserta 

didik agar dapat mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kemudian 

pendidik memotivasi peserta didik dengan memberi informasi berupa tujuan dari 

mempelajari materi yang akan dibahas dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya 

pendidik menjelaskan materi berupa konsep-konsep yang harus dipahami peserta 

didik untuk dapat menyelesaikan soal latihan yang diberikan. Setelah pendidik 

menjelaskan materi, pendidik memberikan contoh soal yang berkaitan dengan 

materi yang telah dipelajari dan membahasnya dengan peserta didik. Kemudian 
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pendidik menanyakan hal yang belum dipahami peserta didik, setelah itu pendidik 

memberikan latihan yang sesuai dengan contoh yang diberikan. Pada akhir 

pembelajaran pendidik memberikan tugas kepada peserta didik dan menutup 

pembelajaran. 

Ketika mengerjakan latihan, sebagian peserta didik tidak berusaha untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan, peserta didik hanya menunggu jawaban dari 

temannya, peserta didik cenderung bertanya kepada temannya daripada kepada 

pendidik. Hal ini menunjukkan peserta didik lebih nyaman untuk berdiskusi sesama 

teman sebaya. Namun pendidik kurang memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi 

dengan temannya. Sehingga pembelajaran yang seharusnya berpusat kepada peserta 

didik lebih cenderung didominasi oleh pendidik, dimana peserta didik lebih 

cenderung menerima materi yang disampaikan pendidik tanpa berperan aktif dalam 

pembelajaran. Akibatnya peserta didik hanya menghafal dari penjelasan pendidik, 

dan meniru langkah penyelesaian yang sudah diberikan. Sehingga peserta didik 

akan kesulitan dalam menyelesaikan soal berbentuk soal pemecahan masalah 

matematis yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah yang dialami peserta didik yaitu kurangnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memilih alternatif 

untuk memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini disebabkan peserta didik 

merasa kesulitan dalam mengorganisasikan informasi, membangun model 

matematika dan memilih strategi untuk menyelesaikan permasalahan.  

Pada saat dilakukan penilaian harian yang memuat soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, terlihat 
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bahwa peserta didik masih kurang mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika. Hasil penilaian harian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

masih belum bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang memuat tahapan

kemampuan pemecahan masalah matematis. Soal penilaian harian materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel yang diberikan kepada peserta didik yang memuat 

tahapan kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut: 

 A dan B bekerja, dapat 
menyelesaikan pekerjaan selama 4 hari. Lalu B dan C bekerja, dapat menyelesaikan 
pekerjaan selama 3 hari. Sedangkan A dan C bekerja, dapat menyelesaikan 
pekerjaan selama 2,4 hari. Dalam berapa harikah mereka dapat menyelesaikan 
pekerjaan apabila mereka bekerja sendiri-sendiri?  

Berikut salah satu contoh jawaban peserta didik: 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A Soal 1 

Berdasarkan contoh jawaban peserta didik A di atas, peserta didik A mencoba 

untuk memahami masalah dengan mengumpulkan informasi yang relevan dengan 

masalah, namun informasi tersebut belum cukup mengarah pada solusi yang 

diharapkan. Peserta didik A tidak menuliskan rumusan masalah pada kertas 

jawaban, karena tidak terbiasa melakukannya saat mengerjakan soal latihan. 

Strategi yang mereka gunakan sudah benar, yaitu memodelkan informasi ke dalam 
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bentuk sistem persamaan linear tiga variabel. Peserta didik A keliru saat 

menerapkan strategi tersebut. Mereka tidak bisa menemukan solusi yang 

diharapkan. Berdasarkan fakta ini, tahapan pemecahan masalah yang dikuasai 

dengan baik oleh peserta didik A hanya pada memahami masalah dan memilih 

strategi yang tepat untuk pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik A tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. Berikut 

tabel persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang memuat tahapan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X MIPA 

SMAN 4 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023 pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 
Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 4 Padang 

No 
Tahapan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Persentase Kemampuan Pemecahan 
Masalah Peserta Didik (%) 

0 1 2 3 4 
1. Memahami masalah   62,15 24,77 13,08   

2. 
Merencanakan strategi untuk 
memecahkan masalah 

40,65 23,83 11,68 6,07 17,76 

3. Melaksanakan rencana 45,79 25,23 9,35 4,21 15,42 
4. Memeriksa solusi yang diperoleh 73,36 16,36  10,28   

 

Pada tabel 1, menunjukkan bahwa persentase rata-rata peserta didik masing-

masing tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong 

rendah. Dari tabel menunjukkan bahwa peserta didik belum bisa memahami 

masalah dengan baik, sebagian besar peserta didik tidak dapat menyajikan suatu 

rumusan masalah secara matematis, serta belum dapat memilih dan menggunakan 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah sehingga tidak dapat 
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menyelesaikan masalah dan tidak dapat menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh 

untuk memecahkan masalah. Bahkan banyak dari peserta didik yang tidak 

menjawab soal penilaian harian yang diberikan karena tidak mampu memecahkan 

permasalahan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 4 Padang tahun 

pelajaran 2022/2023 masih rendah.  

Dari beberapa kenyataan yang telah dipaparkan, terdapat kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Upaya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan strategi dan model pembelajaran yang efektif 

dan efesien. Salah satu model yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Model  

pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) merupakan salah  satu  model  

pembelajaran  yang dapat  meningkatkan  kemampuan  pemecahan masalah  

matematis  peserta didik (Yusri, 2018: 53).   

Menurut Trianto (2012: 90) model pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan 

nyata yang membutuhkan penyelidikan autentik dengan penyelesaian nyata. Hal ini 

sejalan dengan pemaparan Musdi dkk, (2019) yang menyatakan Problem Based 

Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai awal 

peserta didik belajar untuk berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

dalam memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi yang dipelajari. 

Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki lima tahap 

pembelajaran, yaitu mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasi 
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peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Elita dkk, 2019: 449). Tahap pertama yaitu 

mengorientasikan peserta didik pada masalah, pada tahap ini pendidik menyajikan 

dan memunculkan permasalahan serta memotivasi peserta didik agar aktif dalam 

pemecahan masalah. Tahap kedua yaitu mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

pendidik membantu peserta didik dalam mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan permasalahan. Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan 

inidividual dan kelompok, pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber. Tahap keempat mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, pendidik membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dari 

informasi yang diperoleh. Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, peserta didik memeriksa dan mengevaluasi kembali hasil yang 

telah dikerjakan, serta mempresentasikannya.  

Berdasarkan tahapan dalam model Problem Based Learning maka tahapan-

tahapan pada kemampuan pemecahan masalah matematis yang bermasalah dapat 

diatasi. Model Problem Based Learning mengorientasikan peserta didik kepada 

masalah dan membimbing peserta didik dalam menemukan penyelesaian masalah 

tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana & 

Haryadi (2020: 1083) yang menyatakan bahwa peserta didik yang diberi 

pembelajaran dengan model PBL peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

secara signifikan lebih baik terhadap kemampuan pemecahan masalah yang 

diberikan pembelajaran langsung. 
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Selain dengan mengunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), pada prinsip kurikulum 2013 juga menuntut perubahan pembelajaran dari 

satu media menjadi multimedia. Sehingga pendidik dituntut untuk dapat 

mengimplementasikan ICT, dalam penggunaan ICT pendidik bisa menggunakan 

komputer. Komputer salah satu bentuk yang menandakan adanya perkembangan 

teknologi dan informasi. Hampir seluruh kegiatan dalam kehidupan manusia dapat 

dipermudah dengan adanya bantuan komputer. Dengan adanya bantuan komputer 

akan membantu proses pembelajaran terutama pembelajaran matematika. 

Penggunaan teknologi komputer menjadi salah satu cara dalam menyampaikan 

informasi. Banyak hal abstrak atau imajinatif yang sulit dipikirkan peserta didik, 

dapat dipresentasikan melalui simulasi komputer. Program komputer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Geogebra. Geogebra merupakan program 

software komputer khusus matematika yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk materi matematika. Menurut Purwanti dkk. (2016: 117) 

Dengan menggunakan media pembelajaran Geogebra dapat memudahkan proses 

belajar mengajar matematika dan membuat kegiatan belajar mengajar menjadi 

menarik dan tidak monoton. 

Menurut Hohenwarter dan Fuchs (dalam Suprihady, 2015: 1), Geogebra adalah 

software serbaguna untuk pembelajaran matematika di sekolah dan perguruan 

tinggi. Dalam pembelajaran matematika Geogebra dapat dimanfaatkan sebagai 

berikut. 

1)  Geogebra untuk media demonstrasi dan visualisai.  
2) Geogebra sebagai alat bantu kontruksi.  
3) Geogebra sebagai alat pemahaman konsep matematika.  
4) Geogebra dapat menyiapkan bahan-bahan pengajaran. 
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Dengan demikian penggunaan Geogebra diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ramadhani (2016), yang menyatakan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik yang memperoleh PBL berbantuan 

Geogebra lebih tinggi daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran biasa 

tanpa Geogebra. Jadi Geogebra dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Dan penelitian yang dilakukan Suciati dkk. (2022: 27), 

bahwa implementasi Geogebra berpangaruh positif, efektif, dan lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan matematis peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dari uraian diatas terlihat bahwa setiap tahap yang ada pada Model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan Geogebra memiliki langkah dan prosedur yang 

terkait pada peserta didik dalam mencapai tahapan-tahapan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di 

atas, maka dilakukan penelitian dengan judul Model Pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI SMAN 4 Padang Tahun 

Pelajaran 2023/2024

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, masalah 

yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah. 
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2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai dalam pembelajran 

matematika. 

3. Pembelajaran matematika masih berpusat pada pendidik dimana peserta 

didik masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini ialah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas XI SMAN 4 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah pakah kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas XI SMAN 4 Padang yang belajar menggunakan model Problem 

Based Learning berbantuan Geogebra lebih baik daripada peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung   

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Padang yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Geogebra lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung.

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan yaitu : 
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1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan serta pengalaman 

mengajar menjadi pendidik yang professional serta sebagai syarat untuk 

menyelesaikan program sarjana.

2. Bagi pendidik, sebagai acuan dalam menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif dalam proses pembelajaran matematika. 

3. Bagi peserta didik, sebagai tambahan pengalaman belajar untuk dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan hasil belajar. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan 

untuk peningkatan kualitas dan mutu sekolah serta mengoptimalkan 

pembelajaran matematika di sekolah. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 


